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Pendahuluan
Industri makanan ringan, khususnya kerupuk, merupakan salah satu sektor
usaha yang memiliki peluang pasar cukup besar, tetapi juga menghadapi
persaingan yang semakin ketat akibat munculnya berbagai produsen dengan
inovasi produk, harga, distribusi, dan promosi. Dalam kondisi tersebut, 
strategi komunikasi pemasaran menjadi penting bagi pelaku usaha untuk
mempertahankan eksistensi, membangun citra, serta meningkatkan loyalitas
konsumen. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah marketing mix 
melalui empat elemen, yaitu product, price, place, dan promotion. UD. 
Rahmat Jaya sebagai usaha kerupuk yang telah berdiri sejak tahun 1990 di 
Sidoarjo memiliki keunggulan berupa produk berbahan baku lokal, cita rasa 
yang khas, harga yang kompetitif, serta jaringan distribusi yang telah
menjangkau berbagai wilayah. 



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran Berbasis

Marketing Mix pada UD. Rahmat Jaya dalam Menghadapi

Persaingan Industri ?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder, untuk mengetahui indikator penelitian yang 
menggunakan marketing mix 4p (product, price, promotion, place). Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran UD. 
Rahmat Jaya melalui marketing mix (4P) berjalan cukup efektif dalam
menghadapi persaingan industri kerupuk. Keunggulan produk terletak pada 
cita rasa khas berbahan baku lokal, harga yang kompetitif, distribusi yang luas
berbasis hubungan kepercayaan, serta promosi melalui komunikasi
interpersonal dan word of mouth. Strategi tersebut mampu mempertahankan
loyalitas konsumen dan eksistensi usaha, meskipun pemanfaatan media sosial
sebagai sarana promosi masih perlu ditingkatkan.
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Pembahasan
Penerapan strategi komunikasi pemasaran berbasis marketing mix (4P) pada 
UD. Rahmat Jaya terbukti efektif dalam menjaga keberlanjutan usaha kerupuk
kupang di tengah persaingan industri makanan ringan yang ketat. Keunggulan
utama usaha ini terletak pada diferensiasi produk berbasis bahan baku lokal
khas Sidoarjo yang ditunjang inovasi teknologi mesin pengering, penetapan
harga yang kompetitif sesuai persepsi nilai konsumen, serta perluasan
jangkauan distribusi hingga tingkat nasional yang bertumpu pada jaringan
logistik tradisional dan kepercayan antarpedagang. Meskipun strategi promosi
saat ini masih didominasi oleh komunikasi word of mouth yang efektif
membangun kredibilitas dan loyalitas pelanggan lokal, integrasi pemanfaatan
media digital dan promosi modern menjadi kebutuhan strategis yang krusial
untuk mengoptimalkan jangkauan pasar dan daya saing usaha di era 
pemasaran digital.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa strategi komunikasi

pemasaran berbasis marketing mix (4P) yang diterapkan oleh UD. Rahmat Jaya 
dalam menghadapi persaingan industri makanan ringan bertumpu pada kekuatan
produk, harga yang kompetitif, jaringan distribusi berbasis kepercayaan, serta
komunikasi interpersonal dengan konsumen.Secara keseluruhan, menerapan
marketing mix pada UD. Rahmat Jaya bersifat kontekstual, yaitu menyesuaikan
strategi pemasaran dengan karakteristik produk tradisional, kondisi pasar, 
hubungan sosial, dan sumber daya yang dimiliki usaha.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam bidang Ilmu Komunikasi, 
khususnya mengenai strategi komunikasi pemasaran berbasis marketing mix 
pada usaha kecil dan menengah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi UD. Rahmat Jaya dalam
mengembangkan strategi pemasaran melalui penguatan kualitas dan identitas
produk, penetapan harga yang kompetitif, perluasan distribusi, serta
optimalisasi promosi, termasuk pemanfaatan media digital.
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